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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
guru di SDN 03 Surutanga mengajarkan materi Operasi Hitung 
Bilangan Pecahan dalam menerapkan media papan tulis digital 
melalui aplikasi Google Meet saat pembelajaran daring 
berlangsung. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan selama 2 siklus. Setiap Siklus dilaksanakan 
melalui tahapan: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan 
Refleksi. Subjek adalah siswa kelas IV SDN 03 Surutanga, jumlah 
siswa sebanyak 24 orang, Instrumen penelitian yaitu Tes Hasil 
Belajar dan Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Daring. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil 
belajar siswa pada Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan 
melalui Penerapan Pembelajaran Daring berbasis Papan Tulis 
Digital dengan indikator keberhasilan yaitu (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus 2 telah mencapai KKM, (2) Terjadi 
Peningkatan hasil belajar siswa setiap siklusnya, dan (3) 
Keterlaksanaan Pembelajaran Daring berbasis papan tulis 
digital berada pada kategori terlaksana dengan baik 
 
Abstract. : This study aims to find out how teachers at SDN 03 
Surutanga teach Fractional Counting Operations material in 
applying digital whiteboard media through the Google Meet 
application during online learning. This research is a classroom 
action research which was carried out for 2 cycles. Each cycle is 
carried out through the stages: 1) Planning, 2) Action, 3) 
Observation and 4) Reflection. Subjects are fourth grade students 
of SDN 03 Surutanga, the number of students is 24 people. The 
research instruments are Learning Outcomes Test and Online 
Learning Implementation Observation Sheet. The results showed 
that the increase in student learning outcomes in the Operational 
Material Counting Fractions through the Application of Digital 
Whiteboard-based Online Learning with success indicators, 
namely (1) The average student learning outcome in cycle 2 had 
reached the KKM, (2) There was an increase in student learning 
outcomes. each cycle, and (3) the implementation of digital 
whiteboard-based Online Learning is in the well implemented 
category 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Matematika kebanyakan 

siswa menganggap matematika adalah mata 

pelajaran sulit sehingga setiap kali ada jam 

pelajaran matematika umumnya mereka 

sudah takut dahulu, akibatnya sulit bagi siswa 

untuk berkonsentrasi menguasai materi 

matematika pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung berlangsung (Kusniati, 

2020). Dengan menguasai konsep-konsep 

matematika sejak dini, diharapkan siswa 

mendapat bekal yang cukup untuk 

menghadapi materi matematika pada tingkat 

pendidikan lanjutan serta dapat 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

Cockroft (Saparwadi dkk, 2017) 

menyatakan, “Matematika perlu diajarkan 

kepada siswa karena (1) selalu digunakan 

dalam segi kehidupan; (2) Semua bidang studi 

memerlukan keterampilan matematika yang 

sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi 

yang kuat, singkat dan jelas; (4) dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam 

berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan 

berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran 

keruangan; (6) memberikan kepuasan 

terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang”. 

Haloho (2019) mendefinisikan hasil 

belajar siswa adalah “Kompetensi atau 

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar”. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan 

merupakan hal yang sangat penting (Djemari 

dkk, 2017).  

Mengingat banyaknya aspek matematis 

yang berkaitan dengan konsep dan operasi 

hitung bilangan pecahan yang Diperlukan 

dalam kehidupan nyata, maka konsep maupun 

operasi bilangan pecahan penting untuk 

dikuasai” (Subarinah, 2020). Operasi hitung 

bilangan pecahan tersebut terdiri dari operasi 

hitung penjumlahan, operasi hitung 

pengurangan, operasi hitung perkalian, dan 

operasi hitung pembagian (Amaliah dkk, 

2019). Pembelajaran daring/jarak jauh adalah 

sistem pembelajaran yang dilakukan dengan 

tidak bertatap muka secara langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu 

proses belajar mengajar yang dilakukan 

meskipun jarak jauh. (Baharuddin, 2020).  

Media pembelajaran daring yang efektif 

digunakan pada proses pembelajaran yaitu 

aplikasi Google Meet, dan Zoom Meeting 

(Wahyuningtyas, 2015). Dalam pembelajaran 

daring menggunakan aplikasi Google Meet 

dan Zoom Meeting guru bisa menampilkan 

materi di layar dan seperti pembelajaran 

matematika tentunya perlu catatan  melalui 

papan tulis yang ada di aplikasi tersebut. 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang 

diperoleh di Kelas IV SDN 03 Surutanga yang 

berjumlah 24 orang, pada pembelajaran 

operasi hitung bilangan pecahan dengan 

menggunakan penerapan papan tulis digital, 

hasil belajar dikategorikan baik, dengan 

tuntas belajar siswa sebanyak 24 orang dan 

mencapai standar indikator keberhasilan 

(Baharuddin, 2021).  

Dari hasil observasi yang telah 

dilakukan, materi operasi hitung bilangan 

pecahan dengan penerapan papan tulis digital 

yang diajarkan di kelas IV pada proses 

pembelajaran matematika dapat 

memudahkan guru menampilkan hasil materi 

dan beberapa contoh soal di papan tulis 

digital, sehingga siswa tidak kesulitan dalam 

mengerjakan soal, serta lebih menyimak dan 

memahami (Lidinillah 2008),. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas dari  konsep model Arikunto 

(2010:17) sebagai berikut: (a) Perencanaan, 

(b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 

Surutanga Jl. Andi Djemma No. 95 selama satu 

(1) bulan mulai dari bulan Juli sampai bulan 

Agustus. Subjek adalah siswa kelas IV SDN 03 

Surutanga, jumlah siswa sebanyak 24 orang. 

Data dalam penelitian ini ada dua yaitu 

kuantitatif dan kualitatif dari hasil penilaian 

test dan observasi. Teknik test  meliputi 

pengerjaan soal-soal diakhir pembelajaran, 

dan Teknik observasi meliputi keaktifan siswa 

dalam belajar matematika. 

Instrumen dalam mengumpulkan data: 

1. Observasi, menurut Sofyan dkk (2012) 

bahwa: “Observasi merupakan 

pengamatan dan pencatatan terhadap 

subjek ataupun kejadian yang dilakukan 

dengan cara sistematis. Menggunakan alat 

lembar observasi kemampuan guru dan 

lembar pengamatan aktivitas belajar siswa.  

2. Tes, diartikan sebagai sejumlah pernyataan 

yang harus diberikan tanggapan dengan 

tujuan untuk mengukur tingkat 

kemampuan seseorang. Disimpulkan 

bahwa: Teknik pengumpulan data hasil 

belajar siswa pada materi Operasi Hitung 

Bilangan Pecahan melalui Penerapan 

Pembelajaran Daring berbasis Papan Tulis 

Digital Kelas IV dalam penelitian ini adalah 

melalui tes hasil belajar berbentuk tes soal. 

3. Dokumetasi, data yang dikumpul tentang 

keadaan dan jumlah siswa yang ada di 

kelas IV SDN 03 Surutanga tersebut, 

termasuk jumlah siswa 24 orang. (4) Jurnal 

adalah pencatatan yang dilakukan 

mengenai tingkat kahadiran siswa dalam 

melaksanakan  tindakan dan tes. 

Teknik pengumpulan data yang diambil 

dalam penelitian ini ada dua yaitu kuantitatif 

dan kualitatif dari hasil penilaian test dan 

observasi. Teknik test  meliputi pengerjaan 

soal-soal diakhir pembelajaran, dan Teknik 

observasi meliputi keaktifan siswa dalam 

belajar matematika, setiap satu kali 

pertemuan yang dilakukan secara daring. 

Prosedur Penelitian ini terdiri dari 

Proses Tindakan Siklus I dan Proses Tindakan 

Siklus II. Standarisasi kualitas penerimaan 

keberhasilan tindakan adalah:  

1) Dengan menggunakan media penerapan 

papan tulis digital melalui aplikasi Google 

Meet pada materi operasi hitung bilangan 

pecahan pada saat pembelajaran daring, 

lebih efektif ketimbang melalui gambar, 

siswa bisa juga mempresentasikan hasil 

kerjanya lewat papan tulis digital, dapat 

menanyakan materi yang kurang 

dipahami secara langsung melalui video di 

Google Meet, serta memudahkan guru 

dalam menjelaskan materi. Ini adalah 

meningkatnya aktifitas belajar 

2) Keberhasilan rata-rata nilai siswa pada 

pemberian tes materi operasi hitung 

bilangan pecahan di akhir pembelajaran 

telah mencapai diatas KKM yaitu 82. 

Apabila sekurang-kurangnya 72% siswa 

kelas IV memperoleh nilai standar 75 

dengan rentang nilai 75-100 

3) Kehadiran siswa dalam pembelajaran 

daring melalui Google Meet pada materi 

Operasi Hitung Bilangan Pecahan minimal 

95%. 
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Hasil Dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Pada kondisi awal hasil belajar yang 

rendah, minat dan motivasi siswa dalam 

materi operasi hitung bilangan pecahan 

melalui papan tulis digital masih kurang, 

siswa belum berani mengajukan pertanyaan, 

susah berlatih soal, dan kurang aktif dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dijadikan tolak 

ukur untuk meningkatkan minat dan motivasi 

siswa sehingga didapatkan proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih baik.  

Data hasil belajar materi operasi hitung 

bilangan pecahan, data observasi aktivitas 

belajar siswa dan kemampuan guru siklus 1, 

 

diperoleh dari hasil olah nilai hasil tes 

hasil belajar siswa, bertujuan 

menggambarkan tingkat hasil belajar siswa. 

Tes hasil belajar  siswa materi operasi hitung 

bilangan pecahan melalui penerapan papan 

tulis digital yang berbentuk soal pada akhir 

siklus 1.   

Hasil penelitian  siklus 1, tingkat hasil 

belajar siswa materi operasi hitung bilangan 

pecahan melalui penerapan media papan tulis 

digital kelas IV SDN 03 Surutanga gambar 1 

berikut 

Grafik 1. Peningkatan keterampilan hasil pelatihan 

Pada gambar grafik di atas, 

menunjukkan bahwa Indikator keberhasilan 

tindakan hasil belajar siswa pada siklus 1, 

skor rata-rata adalah 71,20 Jika dibandingkan 

hasil pra siklus/pra penelitian rerata skor 

yang dicapai 65,55. Mengalami penurunan 

5,65%. 

Tabel Hasil Test soal akhir pembelajaran KondisiAwal 

No Uraian Soal Test 1 Soal Test 2 

1 Nilai terendah 52 60 

2 Nilai tertinggi 82 87 

3 Nilai rata-rata 61,25 66,13 

Tabel : Distribusi frekuensi Nilai Test Soal Materi Operasi Hitung Bilangan Pecahan Melalui Papan Tulis 

Digital Kelas IV Kondisi Awal 

 

Interval Nilai 

Frekuensi 

Soal test 1 Soal Test 2 

51 − 60 19 8 

61 – 70 13 14 

71 – 80 6 9 

81 – 90 4 5 

91 − 100 0 4 

   

65,5
5 

71,2
0 

5,65
% 

Pra Siklus Siklus 
1 

% Penurunan 
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Hasil test 1 

Hasil test 2 

 

        20 
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             10 

 
 

                          5 
 
 

                             0 51‐60 61‐70   71‐80      81‐90         91‐100 
 

Gambar 2. Diagram Blok (Chart) Nilai Test Soal 

Dari tabel dan grafik di atas Nilai Soal 

Test 1 dan 2 Kondisi Awal Berdasarkan tabel 

dan grafik di atas dapat direkap, nilai tertinggi 

82 dan nilai terendah 52 dengan rata-rata nilai 

61,25 pada tes soal prasiklus I, sedangkan data 

test soal prasiklus II, nilai tertinggi 87 dan nilai 

terendah 60 dengan rata- rata nilai 66,13. 

 

Hasil Belajar Sikulus 1 

1. Perencanaan Tindakan terdiri dari : 

Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti, 

Menyediakan alat peraga untuk materi, 

Menyusun lembar kerja dan Siswa 

menjawab test soal materi operasi hitung 

bilangan pecahan lewat papan tulis digital 

dan Kegiatan Penutup. 

2. Pelaksanaan tindakan : Tindakan 

dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran daring/ Jarak jauh melalui 

penerapan media papan tulis digital lewat 

aplikasi Google Meet pada materi operasi 

hitung bilangan pecahan kelas IV.  

3. Hasil belajar : Berdasarkan analisis hasil 

belajar siswa  materi operasi hitung 

bilangan pecahan melalui test di akhir 

diperoleh hasil dengan nilai tertinggi 82 

dan nilai terendah 52. Hal ini berarti nilai 

hasil belajar siswa masih-kurang. 

 

4. Hasil Refleksi : Berdasarkan analisis hasil 

pengamatan guru, dan hasil belajar siswa 

maka dapat diketahui bahwa pada siklus I 

indikator keberhasilan belum tercapai 

sehingga perlu diadakan tindakan 

perbaikan pada siklus II agar hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan. 

 

Hasil Belajar Siklus 2 

1. Hasil observasi terhadap guru : Secara 

keseluruhan hasil observasi sangat baik, 

hasil ini lebih baik jika dibanding dengan 

siklus 1. 

2. Hasil observasi terhadap siswa : Kerja 

sama siswa dan guru dalam 

pembelajaran, Keaktifan siswa dalam 

menjawab soal hitung bilangan melalui 

papan tulis digital dan dalam menjawab 

soal sangat baik 

3. Hasil Belajar : Berdasarkan analisa hasil 

evaluasi mandiri diperoleh hasil dengan 

nilai yang sangat baik, melalui media 

papan tulis digital dapat membantu siswa 

berlatih soal.  

4. Hasil penelitian  siklus 2, tingkat hasil 

belajar siswa materi operasi hitung 

bilangan pecahan melalui penerapan 

media papan tulis digital kelas IV SDN 03 

Surutanga gambar 2 berikut:
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B. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

memahami operasi hitung bilangan pecahan 

siswa kelas IV SDN 03 Surutanga. Tindakan 

yang digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar melalui media berbasis papan tulis 

digital lewat aplikasi Google Meet. 

 

1. Indikator keberhasilan siklus 1  

Indikator keberhasian pada siklus 1 

yaitu hasil belajar siswa pada siklus 1, skor 

rata-rata adalah 71,20 kategori cukup dengan 

tuntas belajar 19 orang dari total 24 orang 

siswa. Jika dibandingkan hasil pra siklus/pra 

penelitian rerata skor yang dicapai 65,55 

kategori rendah, Hasil penelitian siklus 1 tidak 

mencapai peningkatan justru mengalami 

penurunan yaitu 5,65%. Hal ini disebabkan 

masih banyak belum mencapai nilai standar 

KKM 75, sehingga berupaya dilakukan 

perbaikan dengan dinasehati agar rajin 

belajar dan diberikan remedial pada siswa 

yang belum mencapai nilai KKM 75. 

Indikator keberhasilan tindakan 

observasi aktifitas belajar siswa siklus 1 

dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika materi operasi hitung bilangan 

pecahan. Menunjukkan bahwa dari 

pembelajaran siklus 1 kategori yang dicapai 

cukup, dengan demikian telah direfleksi 

bahwa : Belum mencapai standar kualitas 

indikator keberhasilan tindakan dalam 

penerapan pembelajaran daring berbasis 

papan digital melalui aplikasi Google Meet. 

Diinterpretasi bahwa aktifitas siswa belum 

memberikan dukungan secara positif. 

Disebabkan masih banyak beberapa 

kekurangan, berupaya untuk melakukan 

perbaikan dengan dibiasakan diberi 

pertanyaan agar muncul keberanian bertanya, 

diberi latihan soal-soal, bimbingan 

pembinaan, dan ada beberapa yang sulit 

menghafal perkalian,  agar dapat mengurangi 

kekurangan-kekurangan  tersebut di siklus 2. 

 

Indikator keberhasilan kemampuan 

guru siklus 1 dalam mengelolah materi 

operasi hitung bilangan pecahan melalui 

penerapan pembelajaran daring berbasis 

papan tulis digital, bahwa kemampuan guru 

dikategorikan cukup masih banyak aspek 

tidak mencapai standar minimal baik. 

Disebabkan masih banyak beberapa 

kekurangan, seperti kurangnya pendekatan ke 

siswa, cara menjelaskan materi, maka peneliti 

berupaya untuk melakukan perbaikan dengan 

berupaya mengelolah dan mengendalikan 

tindakan lebih maksimal di siklus 2. 

Indikator tingkat kehadiran peserta 

didik siklus 1 adalah 95% dari pertemuan 1 

sampai pertemuan 3 dan pemberian tes. 

Karena pertemuan pertama ada 2 orang yang 

tidak hadir karena izin, pertemuan kedua ada 

2 orang tidak hadir karena sakit, pertemuan 3 

dan pemberian tes hadir semua. Berdasarkan 

indikator keberhasilan tindakan hasil refleksi 

penelitian hasil belajar, kemampuan guru dan 

aktivitas belajar siswa siklus 1, dapat 

disimpulkan bahwa: Materi Operasi Hitung 

Bilangan Pecahan pembelajaran matematika 

dengan penerapan papan tulis digital melalui 

aplikasi Google Meet belum dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

03 Surutanga. Penyebabnya dikarenakan guru 

yang belum mempelajari lebih dalam 

penggunaan aplikasi, pendekatan ke siswa 

walaupun pembelajaran daring, dan siswa 

yang tidak mengikuti pembelajaran karena 

handphone yang sedang dipakai orang tuanya, 

dan paket datanya tidak ada, Sehingga 

pemberian tindakan masih dilanjutkan pada 

siklus 2.  

Materi yang relevan untuk dipakai 

adalah materi pecahan dikarenakan materi ini 

sulit untuk dipahami siswa dan diperlukan 

media pembelajaran atau sumber belajar lain 

yang terkait untuk dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep dan 

operasi bilangan pecahan. Hasil belajar siswa 

dalam materi pecahan pun sangat rendah. 
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2. Indikator keberhasilan siklus 2  

Indikator keberhasilan tindakan hasil 

belajar siswa pada siklus 2, skor rata-rata 

adalah 87,10 kategori sangat baik dengan 

tuntas belajar 22 orang dari total 24 orang 

siswa. Jika dibandingkan hasil pra siklus, dan 

siklus 1 penelitian rerata skor yang dicapai 

kategori rendah, Hasil penelitian siklus 2 telah 

mencapai peningkatan justru yaitu 21,55%. 

Banyak telah mencapai nilai standar KKM 75, 

sehingga dalam penelitian ini terbukti 

aktifitas belajar siswa meningkat. 

Indikator keberhasilan tindakan 

observasi aktifitas belajar siswa siklus 2, 

dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika materi operasi hitung bilangan 

pecahan. Menunjukkan bahwa dari 

pembelajaran siklus 2 kategori yang dicapai 

sangat baik, dengan demikian bahwa : Telah 

mencapai standar kualitas indikator 

keberhasilan tindakan dalam penerapan 

pembelajaran daring berbasis papan digital 

melalui aplikasi Google Meet. Diinterpretasi 

bahwa aktifitas siswa telah memberikan 

dukungan secara positif. Dikarenakan dalam 

pembelajaran matematika materi operasi 

hitung bilangan pecahan siswa kelas IV sudah 

mulai aktif dalam menjawab soal yang telah 

ditampilkan guru di papan tulis digital, siswa 

berani bertanya, dan pemberian test soal di 

akhir pembelajaran semuanya mengerjakan 

dengan baik dengan nilai yang memuaskan. 

Indikator keberhasilan tindakan 

observasi kemampuan guru siklus 2, dalam 

mengelolah materi operasi hitung bilangan 

pecahan melalui penerapan pembelajaran 

daring berbasis papan tulis digital, bahwa 

kemampuan guru dikategorikan sangat baik 

sudah banyak aspek yang mencapai standar 

baik. Dikarenakan sudah banyak beberapa 

kelebihan, seperti pembelajaran daring ini 

guru tetap melakukan pendekatan ke siswa 

melalui motivasi, menjelaskan dan 

menyiapkan materi, menciptakan suasana 

kelas virtual yang tidak membosankan. 

Indikator Tingkat kehadiran siswa 

siklus 2 adalah 98% dari pertemuan 1 sampai 

pertemuan 3 dalam melaksanakan tindakan 

materi operasi hitung bilangan pecahan dan 

pemberian  tes. Karena pertemuan pertama 

ada 1 orang yang tidak hadir karena sakit, 

pertemuan 2 dan pertemuan 3 dan pemberian 

tes hadir semua. 

Berdasarkan hasil refleksi Indikator 

keberhasilan tindakan hasil penelitian hasil 

belajar materi operasi hitung bilangan 

pecahan, hasil penelitian kemampuan guru 

dan hasil penelitian aktivitas belajar siswa 

siklus 2, dapat disimpulkan bahwa: Penerapan 

papan tulis digital lewat aplikasi Google Meet 

untuk pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

operasi hitung bilangan pecahan kelas IV SDN 

03 Surutanga. 

 

3. Media Papan Tulis Digital 

  
Gambar 2. Design Pecahan melalui Papan tulis Digital 

Design atau perancangan. Pada tahap ini 

mulai dirancang media pembelajaran melalui 

PowerPoint 2016. Pada tahap ini dilakukan 

perancangan dan penyusunan awal terhadap 

media seperti mendesain cover dan sumber-

sumber materi yang  relevan, mencari gambar 
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untuk di media pembelajan, membuat video 

pembelajaran serta membuat rancangan soal-

soal latihan sebagai sarana pendukung media 

pembelajaran. Adapun cover, sekilas tampilan 

media pembelajaran dan sekilas tentang 

tampilan video pembelajaran pada media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

Gambar 2. Konsep Penjumlahan Pecahan melalui Papan tulis Digital 

Selanjutnya, untuk tahap presentasi 

materi yang diajarkan melalui aplikasi Google 

Meet. Dipastikan siswa memiliki aplikasi 

tersebut dan koneksi internetnya stabil. 

Aplikasi Google Meet sangat membantu dalam 

proses pembelajaran daring berlangsung, 

seperti pada pembelajaran matematika, 

dimana aplikasi Google Meet mempunyai fitur 

Whiteboard (papan tulis digital) sehingga 

guru tidak perlu lagi menjelaskan hanya 

melalui audio melainkan visual, dan tentunya 

siswa juga memahami materi.  

Simpulan 

A. Kesimpulan 

Disimpulkan: Hasil belajar siswa, (1) 

Materi pembelajaran operasi hitung bilangan 

pecahan melalui penerapan pembelajaran 

daring berbasis papan tulis digital dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

03 Surutanga, karena dalam pembelajaran 

matematika materi operasi hitung bilangan 

pecahan siswa kelas IV sudah mulai aktif 

dalam menjawab soal yang telah ditampilkan 

guru di papan tulis digital, siswa berani 

bertanya, dan pemberian test soal di akhir 

pembelajaran semuanya mengerjakan dengan 

baik. Nilai rata-ratanya yaitu 87. 

Namun masih ada kendala-kendala 

yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika khususnya pada materi 

operasi hitung pecahan kelas IV yaitu siswa 

lupa jika pada operasi perkalian dan 

pembagian pecahan siswa tidak perlu untuk 

menyamakan penyebut untuk memperoleh 

hasil dan masih ada siswa yang sulit 

menghafal perkalian. 

Pembelajaran daring materi operasi 

hitung pecahan, guru sudah menggunakan 

alat peraga untuk membantu menjelaskan 

materi dengan menggunakan penerapan 

berbasis papan tulis digital melalui aplikasi 

Google Meet, lebih efektif ketimbang melalui 

gambar, siswa bisa juga mempresentasikan 

hasil kerjanya lewat papan tulis digital, dapat 

menanyakan materi yang kurang dipahami 

secara langsung melalui video di Google Meet, 

serta memudahkan guru dalam menjelaskan 

materi. 

 

B. Saran 
Menyarankan : (1) Meningkatnya hasil      

belajar sebagai motivasi siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran lain. (2) 

Perubahan secara positif kemampuan guru 

sebagai motivasi kemampuan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran lain. (3) 

Perubahan secara positif aktifitas belajar 

siswa kelas IV  SDN 03 Surutanga dalam 

melaksanakan pembelajaran, supaya 

dijadikan motivasi aktifitas belajar siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran-

selanjutnya. 
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